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ABSTRAK - Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana minat membaca 
siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus  dan faktor apakah yang mempengaruhi minat 
membaca siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bagaimana minat membaca siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus  
dan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa kelas VIII C SMP 
Katolik Santo Paulus. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif,  dengan menggunakan 
data deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, angket, 
wawancara,  dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, 
reduksi data, peyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menyatakan minat 
membaca siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus Palu masih kurang dan perlu 
ditingkatkan lagi. Karena jawaban siswa ketika mengisi angket (nomor 22) siswa yang 
mengisi waktu luang dengan membaca, dari 16 siswa terdapat 10 siswa yang menjawab 
kadang-kadang mengisi waktu luang dengan membaca. Dapat di lihat pula pada angket 
(nomor 24) siswa yang merasa ada yang kurang ketika tidak membaca buku dalam sehari, 
dari 16 siswa lebih banyak siswa yang menjawab kadang-kadang. Hal ini terbukti bahwa 
banyak kendala yang menjadi kurangnya minat baca mereka.  Seperti hasil wawancara 
peneliti dengan seorang siswa kelas VIII C (Michael Jawry) mengatakan ia dan teman-
teman lelakinya jarang mengunjungi perpustakaan sekolah meskipun ada waktu luang (saat 
guru tidak hadir dalam kegiatan belajar mengajar) dan faktor-faktor internal yang 
mendukung minat membaca siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus Palu  adalah 
kebutuhan siswa terhadap bahan bacaan, judul buku dan isi bacaan yang menarik, 
keingintahuan siswa mengenai materi pembelajaran. 
 




1.1 Latar Belakang 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang efektif antar manusia. Bahasa 
mempunyai peranan yang penting dalam 
kehidupan manusia, sebab bahasa 
merupakan alat pemersatu antara satu 
dengan yang lainnya, mulai dari tingkat 
skala kehidupan yang paling kecil 
keluarga, masyarakat, hingga ke skala 
yang yang paling besar kehidupan 
bernegara. Sebagai alat untuk berinteraksi 
dan berkomunikasi, bahasa juga 
bertujuan untuk menyampaikan pikiran, 
gagasan, atau juga perasaan. Bahasa 
adalah alat satu-satunya milik manusia 
yang tidak pernah lepas dari segala 
kegiatan sepanjang keberadaannya 
sebagai makhluk yang berbudaya dan 
bermasyarakat. Tidak ada kegiatan 
manusia yang tidak disertai oleh bahasa. 
Dalam kedudukan sebagai bahasa 
nasional, bahasa Indonesia berfungsi 
sebagai lambang kebanggan nasional, 
lambang kebangsaan. Atas dasar 
kebanggaan ini, bahasa Indonesia 
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dipelihara dan dikembangkan oleh bangsa 
Indonesia.  
Keterampilan berbahasa Indonesia 
dalam kurikulum di sekolah 
biasanyamencakup empat segi, 
diantaranya keterampilan menyimak atau 
mendengarkan, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca keterampilan 
menulis. Setiap keterampilan tersebut erat 
sekali hubungannya. Dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa, kita biasanya 
melalui suatu hubungan yang teratur, 
mula-mula pada masa kecil, kita belajar 
menyimak bahasa, kemudian berbicara, 
sesudah itu kita belajar membaca dan 
menulis. Menyimak dan berbicara kita 
pelajari sebelum memasuki sekolah, 
sedangkan membaca dan menulis 
dipelajari di sekolah. Pada bagian ini 
peneliti memfokuskan tulisan pada 
keterampilan membaca khususnya minat 
membaca siswa kelas VIII C SMP Katolik 
Santo Paulus Palu. Minat membaca 
merupakan dorongan untuk memahami 
kata demi kata dan isi yang terkandung 
dalam teks bacaan tersebut, sehingga 
pembaca dapat memahami hal-hal yang 
dituangkan dalam bacaan itu. 
Selanjutnya, Rahim (2011:28) 
menjelaskan bahwa minat membaca 
adalah keinginan yang disertai usaha-
usaha seseorang untuk membaca. Orang 
yang mempunyai minat membaca yang 
kuat akan diwujudkan dalam 
kesediaannya untuk mendapat bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas 
kesadaran sendiri. Jelaslah bagi kita 
bahwa minat membaca merupakan 
aktivitas yang dilakukan dengan penuh 
ketekunan dalam rangka membangun pola 
komunikasi dengan diri sendiri untuk 
menemukan makna tulisan dan 
menemukan informasi untuk 
mengembangkan intelektualitas yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
perasaan senang yang timbul dari dalam 
dirinya. Minat baca juga dapat 
didefenisikan sebagai bentuk perilaku 
terarah guna melakukan kegiatan 
membaca sebagai tingkat kesenangan 
yang kuat. Di sini, minat baca dapat 
diartikan sebagai keinginan yang kuat dari 
seseorang untuk membaca. Oleh sebab 
itu, semakin tinggi minat baca seseorang, 
semakin kuat keinginannya untuk 
membaca.  
Pada bagian ini peneliti 
memfokuskan tulisan pada keterampilan 
membaca khususnya minat membaca 
siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo 
Paulus Palu. Minat membaca merupakan 
dorongan untuk memahami kata demi 
kata dan isi yang terkandung dalam teks 
bacaan tersebut, sehingga pembaca dapat 
memahami hal-hal yang dituangkan dalam 
bacaan itu. Selanjutnya, Rahim (2011:28) 
menjelaskan bahwa minat membaca 
adalah keinginan yang disertai usaha-
usaha seseorang untuk membaca. Orang 
yang mempunyai minat membaca yang 
kuat akan diwujudkan dalam 
kesediaannya untuk mendapat bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas 
kesadaran sendiri. Jelaslah bagi kita 
bahwa minat membaca merupakan 
aktivitas yang dilakukan dengan penuh 
ketekunan dalam rangka membangun pola 
komunikasi dengan diri sendiri untuk 
menemukan makna tulisan dan 
menemukan informasi untuk 
mengembangkan intelektualitas yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
perasaan senang yang timbul dari dalam 
dirinya. Minat baca juga dapat 
didefenisikan sebagai bentuk perilaku 
terarah guna melakukan kegiatan 
membaca sebagai tingkat kesenangan 
yang kuat. Di sini, minat baca dapat 
diartikan sebagai keinginan yang kuat dari 
seseorang untuk membaca. Oleh sebab 
itu, semakin tinggi minat baca seseorang, 
semakin kuat keinginannya untuk 
membaca.  
Berdasarkan hasil penelitian yang di 
lakukan peneliti, minat membaca siswa 
kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus Palu 
tergolong rendah. Hal ini dapat di lihat 
dari sejumlah siswa yang lebih memilih 
waktu luang ke kantin sekolah dan 
bersantai di depan kelas dari pada ke 
perpustakaan untuk membaca. Faktor 
penyebabnya adalah lingkungan sekitar 
atau teman-teman yang saling 
mempengaruhi untuk meluangkan waktu 
luang di sekolah dengan bersantai di 
kantin dan bercerita di dalam kelas. 
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Seperti hasil wawancara peneliti terhadap 
Putri Theresia, ia mengatakan  ia 
mengunjungi perpustakaan bila ada tugas 
rumah dari guru karena waktu lainnya 
lebih digunakan untuk bersantai-santai 
dengan teman.    
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, 
masalah penelitian ini adalah 
bagaimanakah minat membaca siswa 
kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus Palu 
dan faktor apa saja yang mempengaruhi 
minat membaca siswa kelas VIII C SMP 
Katolik Santo Paulus Palu? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan minat membaca siswa 
kelas VIII C SMP Katolik Santo Paulus Palu 
dan faktor yang mempengaruhi minat 
membaca siswa kelas VIII C SMP Katolik 
Santo Paulus Palu.  
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini juga memiliki 
manfaat praktis yaitu: 
1. Bagi siswa 
Membaca merupakan jantung 
pendidikan. Dalam hal ini, siswa 
diharapkan lebih banyak waktu 
untuk membaca agar 
pendidikannya lebih maju dan 
siswa memiliki wawasan yang luas. 
2. Bagi orang tua 
Dapat memotivasi anak agar lebih 
banyak meluangkan waktu untuk 
membaca, dengan begitu orang tua 
dapat memberikan contoh yang 
baik dalam meningkatkan minat 
membaca anak. 
3. Bagi guru 
Dapat memotivasi siswa bahwa 
membaca itu penting untuk 
menambah ilmu pengetahuan, 
menganalisis persoalan, dan 
sebagainya. 
4. Bagi sekolah 
Dapat dijadikan bahan masukan 
dalam mengembangkan 
perpustakaan sebagai sarana 
sumber membaca. 
 
1.5 Batasan Istilah 
Batasan istilah ini dimaksud agar 
tidak terjadi kesalahpahaman 
prepsepsi antara peneliti dan pembaca 
terhadap judul penelitian. 
a. Minat 
Minat adalah sesuatu yang 
pribadi dan berhubungan dengan 
sikap, minat dan sikap merupakan 
dasar bagi prasangka, dan minat juga 
penting dalam mengambil keputusan. 
Minat dapat menyebabkan seseorang 
giat melakukan sesuatu menuju yang 
telah menarik minatnya.    
b. Membaca 
Membaca merupakan suatu proses 
mengolah bacaan secara kritis kreatif 
yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang bersifat 
menyeluruh dan mendalam tentang isi 
bacaan. Dalam pengertian ini perlu 
mengkaji lebih teliti pada teks sehingga 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
2.2.1 Pengertian Minat 
Minat adalah perpaduan keinginan 
dan kemauan yang dapat berkembang 
jika ada motivasi. Menurut Gunarsa, 
(Gulo, 2002:1320) bahwa minat 
adalah sesuatu yang pribadi dan 
berhubungan dengan sikap, minat dan 
sikap merupakan dasar bagi 
prasangka, dan minat juga penting 
dalam mengambil keputusan. Minat 
dapat menyebabkan seseorang giat 
melakukan sesuatu menuju yang telah 
menarik minatnya. Pada dasarnya 
merupakan sumber motivasi yang 
digerakan oleh motif seseorang untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan apa 
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yang diinginkan karena adanya tujuan. 
Namun, pada intinya dapat 
disederhanakan bahwa motivasi 
kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. 
 
2.2.2 Pengertian Membaca 
Membaca merupakan suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai 
informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal 
ini berarti membaca merupakan proses 
berpikir untuk memahami isi teks yang 
dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan 
hanya sekedar melihat kumpulan huruf 
yang telah membentuk kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih 
dari itu bahwa membaca merupakan 
memahami, lambang tertulis. 
 
2.2.3 Minat Membaca 
Menurut Lilawati (dalam Sandjaja, 
2007:3) minat membaca diartikan sebagai 
suatu perhatian yang kuat dan mendalam 
disertai dengan perasaan senang terhadap 
kegiatan membaca sehingga 
mengarahkan seseorang untuk membaca 
sesuai dengan kemauannya dan minat 
membaca dapat ditandai adanya 
kesenangan membaca, kesadaran akan 
manfaat bacaan, frekuensi membaca, dan 
jumlah buku bacaan yang pernah dibaca. 
Minat baca menurut Rahim (dalam 
http://www.psychologymania.com) minat 
membaca adalah keinginan yang kuat 
disertai usaha-usaha seseorang untuk 
membaca. Orang yang mempunyai minat 
membaca yang kuat akan diwujudkannya 
dalam kesediannya untuk mendapat 
bahan bacaan dan kemudian membacanya 
atas kesadaran diri sendiri. Dari dua 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat baca merupakan aktivitas yang 
dilakukan dengan penuh ketekunan dalam 
rangka membangun pola komunikasi 
dengan diri sendiri untuk menemukan 
makna tulisan dan menemukan informasi 
untuk mengembangkan intelektualitas 
yang dilakukan dengan penuh kesadaran 
dan perasaan senang yang timbul dari 
dalam dirinya. Minat baca juga dapat 
diartikan keinginan yang kuat dari dalam 




3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Metode yang sumber datanya merupakan 
kata-kata. Metode ini bertujuan 
memaparkan hasil temuan pada proses 
penelitian berdasarkan tujuan penelitian 
yang diperoleh dari narasumber. Data 
tersebut berdasarkan dari hasil observasi, 
angket, dokumentasi, wawancara, 
sehingga di penelitian ini diperoleh data 
yang lengkap mengenai minat membaca 
siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo 
Paulus Palu.  
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Katolik SMP Santo Paulus, Jalan Danau 
Poso. Dari bulan desember-februari 2019.  
3.3 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini yaitu yang 
didapatkan peneliti secara langsung 
melalui wawancara dengan guru wali kelas 
VIII C, petugas perpustakaan, dan siswa 
kelas VIII C dan juga data diperoleh 
melalui angket. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang    
diperoleh dari responden melalui 
angket 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data 
dari sumber bacaan dan berbagai 
macam lainnya seperti hasil wawancara 
langsung peneliti dengan guru wali 
kelas, petugas perpustakaan, siswa, 
data minat baca siswa di rumah, 
sekolah dan perpustakaan sekolah dan 
foto-foto penelitian.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan 
langkah yang sangat penting dalam 
rangka penelitian, dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakan 
pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. 
. 
1. Data observasi, merupakan salah 
satu cara yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengumpulkan 
data, dalam penelitian ini peneliti 
mengamati lokasi secara langsung 
dan mencatat langsung data yang 
diperlukan. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan pengamatan 
yang tidak berperan serta. Peneliti 
hanya mencatat, menganalisis dan 
menyimpulkan tentang minat baca 
siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo 
Paulus Palu.  
2. Wawancara, teknik ini digunakan 
secara langsung kepada guru, 
pustakawan, dan siswa yang 
berkaitan dengan ruang lingkup 
masalah penelitian. Wawancara ini 
digunakan untuk melengkapi dan 
mendukung data yang diperoleh dari 
angket. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara 
semistruktur dimana pelaksanaanya 
kita lebih bebas dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Sebelum 
melakukan wawancara, peneliti 
membuat pedoman wawancara 
sebagai acuan agar tetap fokus pada 
tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan bagaimanakah 
minat membaca siswa kelas VIII C 
SMP Katolik Santo Paulus Palu dan 
untuk mendeskripsikan faktor  apa 
saja yang mempengaruhi minat 
membaca siswa kelas VIII C SMP 
Katolik Santo Paulus Palu. 
3. Angket, yaitu ditujukan untuk 
menjaring dan mengumpulkan 
tanggapan siswa mengenai minat 
membaca dengan 30 butir soal. 
4. Dokumentasi, digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan 
dengan foto-foto penelitian, 
diantaranya ketika peneliti membagi 
angket, siswa mengisi angket, dan 
foto-foto wawancara. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini akan 
dilakukan pada saat kegiatan 
berlangsung. Peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Dikatakan 
metode kualitatif karena data-data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa 
kalimat. Data yang telah terkumpul, 
kemudian direduksi, disajikan dan 
disimpulkan (Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono, 2005: 91-99). 
1. Pengumpulan Data 
      Pada tahap pengumpulan data, 
seluruh data yang telah diperoleh 
selama observasi dan wawancara 
dikumpul berdasarkan klarifikasinya 
masing-masing. Peneliti 
mengkelompokkan seluruh data yang 
diperoleh selama proses observasi 
dan wawancara baik berupa buku-
buku, serta dokumentasi. 
 
2. Reduksi Data 
      Banyaknya data yang didapat, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Merangkum dan memilih hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambara 
yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari bila 
diperlukan. 
. 
3. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data 
peneliti melakukan penyajian data. 
Dalam penelitian ini biasa dilakukan 
dalam bentuk uraian kata-kata karena 
penelitian bersifat kualitatif. 
Berdasarkan informasi yang telah 
didapatkan dari informan maka data 
direduksi berdasarkan tujuan 
penelitian, dengan melakukan 
penyajian data maka akan 
memudahkan peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi. 
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4. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
ini adalah tahap terakhir dari analisi 
data yang dilakukan peneliti. Tahap 
ini peneliti berusaha mencari makna 
dari data yang diperoleh dan 
menemukan bukti-bukti yang kuat 
untuk mendukung data yang telah 
dikumpulkan atau terdapat 
kekurangan dalam pengumpulan data 
maka peneliti dapat melakukan atau 
mencari data pendukung yang lain. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum 




HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
 
Minat membaca siswa kelas VIII C 
SMP Katolik Santo Paulus Palu masih 
tergolong rendah dan perlu di tingkatkan 
lagi. Karena dari keseluruhan jawaban 
angket siswa mereka lebih banyak 
menyatakan kadang-kadang bahkan tidak 
pernah membaca. Hal ini terbukti bahwa 
banyak kendala yang menjadi kurangnya 
minat baca mereka. Kurangnya minat 
baca siswa kelas VIII C SMP Katolik Santo 
paulus Palu salah satunya adalah 
kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya membaca. Seperti hasil 
wawancara peneliti dengan beberapa 
siswa. Dalam wawancara ini peneliti 
memilih 4 siswa dari 16 siswa. Peneliti 
memilih dua siswa laki-laki dan dua siswi 
perempuan.  Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan siswa, peneliti 
memperoleh data bahwa mereka jarang 
membaca ketika di rumah, karena mengisi 
waktu luang di rumah biasanya di isi 
dengan menonton televisi, dan bermain 
telepon genggam. Bagi mereka membaca 
hal yang membosankan. Mereka 
menjelaskan, mereka lebih tertarik 
membaca jika dalam teks bacaan terdapat 
banyak gambar dengan alasan agar tidak 
bosan melihat teks bacaan itu. Ketika 
menunggu guru masuk mengajar di kelas, 
mereka kadang-kadang membaca, 
mengisi jam pelajaran yang kosong 
mereka tidak pernah saling mengajak 
untuk ke perpustakaan sekolah (kecuali 
ada pemberitahuan dari guru untuk 
meminjam buku di perpustakaan untuk 
membaca) dan menunggu jam pelajaran 
berikutnya mereka habiskan dengan 
bercerita bersama dalam kelas dan 
bersantai di kantin, karena mereka di 
larang pihak sekolah untuk membawa 
telepon genggam. Mereka juga 
menjelaskan bahwa di sekolah tidak ada 
kegiatan literasi membaca dan kadang 
ketika mereka ke perpustakaan 
petugasnya tidak ada di tempat karena 
petugas perpustakaan memiliki tugas 
rangkap (petugas perpustakaan sekaligus 
guru) begitupun  orang tua dan guru yang 
kadang-kadang saja memotivasi mereka 
untuk membaca.  
      Hasil wawancara yang sudah peneliti    
jelaskan diatas, minat baca tentu 
mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kebiasaan membaca siswa itu 
sendiri. Karena apabila siswa membaca 
tanpa mempunyai minat atau kemauan 
yang tinggi maka siswa tersebut tidak 
akan membaca dengan sepenuh hati. 
Apabila siswa tersebut membaca atas 
kemauan sendiri maka siswa tersebut 
akan membaca dengan sepenuh hati. 
Selain itu, kegemaran membaca sangat 
memberikan dampak positif untuk siswa. 
Karena minat baca yang tinggi 
menjadikan minat belajarnyapun tinggi. 
Siswa yang senang membaca akan 
mempunyai pengetahuan yang luas dari 
buku yang dibacanya. Sangat 
disayangkan, apabila siswa tidak suka 
membaca atau mempunyai minat baca 
yang rendah karena pengetahuan siswa 
yang sempit. Seperti sekarang ini, minat 
baca siswa yang rendah membuat mutu 
pendidikan juga semakin menurun. 
Karena minat baca siswa berpengaruh 
terhadap mutu pendidikan. Rendahnya 
minat baca menyebabkan merosotnya 
kualitas lulusan siswa karena siswa 
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tersebut malas membaca atau mempunyai 
minat baca yang rendah sehingga siswa 
tersebut juga malas untuk belajar. 
Padahal dengan membaca siswa menjadi 
tahu apa yang sebelumnya diketahui.   
Rendahnya minat baca para siswa 
menyebabkan perpustakaan yang ada di 
sekolah-sekolah akan jarang 
dimanfaatkan secara optimal oleh siswa. 
Demikian pula dengan perpustakaan 
umum yang jarang dikunjungi para siswa, 
karena siswa tersebut tidak mempunyai 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1       Kesimpulan  
Berdasarkan uraian di atas mengenai 
“Minat Membaca Siswa Kelas VIII C SMP 
Katolik Santo Paulus Palu” yang dibahas 
pada bab sebelumnya ini akan penulis 
kemukakan beberapa kesimpulan dan 
saran.  
1. Minat membaca siswa kelas VIII C 
SMP Katolik Santo Paulus Palu 
masih kurang dan perlu 
ditingkatkan lagi. Karena jawaban 
siswa ketika mengisi angket 
(nomor 22) siswa yang mengisi 
waktu luang dengan membaca, 
dari 16 siswa terdapat 10 siswa 
yang menjawab kadang-kadang 
mengisi waktu luang dengan 
membaca. Dapat di lihat pula pada 
angket (nomor 24) siswa yang 
merasa ada yang kurang ketika 
tidak membaca buku dalam sehari, 
dari 16 siswa lebih banyak siswa 
yang menjawab kadang-kadang. 
Hal ini terbukti bahwa banyak 
kendala yang menjadi kurangnya 
minat baca mereka.  Seperti hasil 
wawancara peneliti dengan 
seorang siswa kelas VIII C (Michael 
Jawry) mengatakan ia dan teman-
teman lelakinya jarang 
mengunjungi perpustakaan sekolah 
meskipun ada waktu luang (saat 
guru tidak hadir dalam kegiatan 
belajar mengajar), dan ia juga 
menjelaskan mereka tidak pernah 
mengunjungi perpustakaan daerah 
untuk mengerjakan tugas rumah 
dan meminjam buku untuk di baca, 
karena baginya melalui internet 
lebih mudah di banding mencari 
buku bacaan di perpustakaan.  
2. Adapun faktor-faktor internal yang 
mendukung minat membaca siswa 
kelas VIII C SMP Katolik Santo 
Paulus Palu  adalah kebutuhan 
siswa terhadap bahan bacaan, 
judul buku dan isi bacaan yang 
menarik, keingintahuan siswa 
mengenai materi pembelajaran. 
Adapun faktor eksternal yang 
mendukung minat baca siswa 
adalah cara mengajar guru, 
dimana guru biasanya meminjam 
buku di perpustakaan sekolah dan 
siswa di minta untuk membaca dan 
saling diskusi bersama teman 
sebangku, teknologi, dimana 
keingintahuan siswa akan berita-
berita teraktual (yang sedang 
hangat dibicarakan) di media sosial 
dan di majalah.  
3. Faktor-faktor internal yang 
menghambat minat membaca 
siswa adalah kurangnya kesadaran 
siswa akan pentingnya membaca, 
kurangnya inisiatif dari diri siswa 
untuk membaca buku jika tidak di 
motivasi dan jika tidak ada 
pekerjaan rumah. Faktor eksternal 
yang menghambat minat baca 
siswa kelas VIII C adalah faktor 
lingkungan keluarga, di mana 
lingkungan keluarga yang tidak 
pernah membiasakan budaya 
membaca bagi anggota keluarga ( 
hasil wawancara peneliti dengan 
siswa Michael Jawry), 
Perkembangan teknologi yang 
canggih, di mana selain membawa 
dampak positif dengan 
memudahkan pekerjaan manusia 
ternyata juga bisa memberikan 
dampak negatif bila tak digunakan, 
diawasi dan dikendalikan dengan 
Jurnal Bahasa dan Sastra  




baik. Hasil wawancara dengan 
siswa (Billy pongoh) menjelaskan 
ia lebih banyak luangkan waktu di 
rumah  
dengan bermain telepon genggam 
(gadget-gadget) dari pada 
membaca  




5.2     Saran  
Membaca mempunyai banyak sekali 
manfaat, di antaranya mendapatkan 
informasi, juga memperluas wawasan. 
Sayangnya, minat membaca pelajar masa 
kini, terbilang cukup memprihatinkan. 
Sesuai dengan hasil penelitian dan analisis 
data serta kesimpulan maka peneliti 
menyarankan:  
1. Bagi orang tua 
Peran orang tua sebagai pendidik 
utama bagi anaknya yang 
membekali anak-anaknya dengan 
pendidikan yang memotivasi 
anaknya untuk gemar membaca.  
 
2. Bagi guru dan sekolah 
Hendaknya seluruh personil 
sekolah menempatkan seorang 
pustakawan 
Agar lebih memfokuskan pada satu 
tugas saja yaitu menjaga 
perpustakaan tanpa harus menjadi 
tenaga pengajar, dengan begitu 
pelayanan lebih efektif serta siswa 
merasa puas dan tentunya akan 
berpengaruh pada minat baca 
siswa. Selain itu pihak sekolah juga 
harus menyediakan sarana seperti 
komputer. Dengan demikian, 
generasi yang intelektual dalam 
gemar membaca dapat 
mengembangkan pengetahuan 
siswa. 
   
3. Bagi siswa 
Memberikan arahan bagi siswa 
agar lebih banyak mengisi waktu 
luang dengan kegiatan membaca, 
baik di rumah dan di sekolah. 
 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi para peneliti untuk penelitian 
selanjutnya hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian, khususnya penelitian 
yang berkaitan dengan minat 
membaca siswa di perpustakaan 
dan mengenai prestasi belajar.    
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